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RINGKASAN 

SITTI AISYAH MAY WULANDARI. Endoparasit Gastrointestinal pada Monyet 

Jambul Hitam Sulawesi (Macaca nigra) di KPHK Tangkoko. Dibimbing oleh 

DYAH PERWITASARI dan ERNI SULISTIAWATI. 

Endoparasit dapat mempengaruhi dinamika populasi suatu hewan, dan 

dapat diinvestigasi berdasarkan faktor biologis dan lingkungan seperti jenis 

kelamin inang, kondisi kelompok, iklim, dan lain-lain. Namun, laporan mengenai 

endoparasit gastrointestinal pada Macaca nigra masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi diversitas dan intensitas 

endoparasit gastrointestinal (helminth dan protozoa), menganalisis korelasi faktor 

iklim terhadap intensitas endoparasit (helminth dan protozoa), menginvestigasi 

variabel jenis kelamin dan kelompok yang berbeda terhadap prevalensi 

endoparasit serta membandingkan keefektivan metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi endoparasit (helminth dan protozoa) pada M.nigra di Tangkoko, 

Sulawesi Utara. Sebanyak 80 sampel feses segar yang mewakili semua jenis 

kelamin dari dua kelompok terhabituasi telah dikumpulkan menggunakan teknik 

focal sampling. Pemeriksaan endoparasit menggunakan metode pemeriksaan 

langsung (0,9% NaCl, Iodine, Methylene blue) dan metode pengapungan dengan 

teknik McMaster. Hasil menunjukkan 78 dari 80 sampel terinfeksi satu hingga 

beberapa jenis endoparasit sekaligus. Total 15 taksa endoparasit yang ditemukan 

dengan 93,75% (75/80) sampel positif protozoa (Balantidium sp, Entamoeba sp, 

Giardia sp, dan Isospora sp), dan 88,75% (71/80) positif cacing (Ancylostoma sp, 

Strongyloides sp, Haemonchus sp, Trichuris sp, Trichostrongylus sp, Ascaris sp, 

Diphyllobothrium sp, Echinococcus sp, Hymenolepis sp, Schistosoma japonicum 

dan Schistosoma mekongi). Kelimpahan protozoa lebih tinggi daripada cacing, 

meskipun kelompok cacing menunjukkan jumlah takson (11) lebih banyak. Suhu 

rata-rata dan curah hujan bulanan secara signifikan tidak mempengaruhi jumlah 

endoparasit (EPG) pada masing-masing inang. Prevalensi ditemukan cenderung 

lebih tinggi pada M.nigra betina dibanding jantan terkait perbedaan perilaku. 

Kelompok dengan jumlah individu yang lebih banyak memiliki prevalensi 

endoparasit yang lebih tinggi. Efektivitas metode yang digunakan tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penggunaan metode non-invasif 

manapun masih efektif untuk memeriksa keberadaan endoparasit pada M.nigra 

secara berkala. Secara keseluruhan, penelitian ini mengkonfirmasi keberadaan dan 

keragaman endoparasit gastrointestinal yang cukup tinggi di M.nigra, informasi 

ini dapat membantu untuk memahami dinamika transmisi intra maupun 

interspesies, potensi zoonosis, dan mempertimbangkan kebijakan konservasi. 

   

 

Kata kunci: Endangered species, Endoparasit gastrointestinal, Macaca nigra, 

Prevalensi, Uji McMaster 
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SUMMARY 

SITTI AISYAH MAY WULANDARI. The Gastrointestinal Parasites of Sulawesi 

Black-crested Macaque (Macaca nigra) in KPHK Tangkoko, North Sulawesi. 

Supervised by DYAH PERWITASARI and ERNI SULISTIAWATI. 

Endoparasites can significantly affect an animal’s population dynamics, and 

we can investigate it by biological and environmental factors such as the sex of 

the host, group conditions, climate, and others. However, reports on 

gastrointestinal endoparasites in Macaca nigra are still very limited. Therefore, 

this study aims to investigate the diversity and intensity of gastrointestinal 

endoparasites (helminths and protozoa), analyzed the correlation factors with the 

intensity of endoparasites (helminths and protozoa), investigated different sex and 

group variables on the prevalence of endoparasites, also compared the 

effectiveness of the methods used to find endoparasites (helminths and protozoa) 

in M.nigra at Tangkoko, North Sulawesi, North Sulawesi. A total of 80 fresh fecal 

samples which represent all sexes of the two habituated groups were collected by 

focal sampling technique. The endoparasite was examined by the direct 

examination method and McMaster technique was used for the floating. The 

results showed that 78 of 80 samples were infected with at least one or several 

types of endoparasites. A total of 15 endoparasite taxa were found with 93.75% 

(75/80) positive for protozoa (Balantidium sp, Entamoeba sp, Giardia sp, and 

Isospora sp), and 88.75% (71/80) positive with worms (Ancylostoma sp, 

Strongyloides sp, Haemonchus sp, Trichuris sp, Trichostrongylus sp, Ascaris sp, 

Diphyllobothrium sp, Echinococcus sp, Hymenolepis sp, Schistosoma japonicum 

and Schistosoma mekongi). The protozoan abundance was higher than worms, 

although the number of worm taxon (11) was higher. The average temperature and 

monthly rainfall did not significantly affect the number of endoparasites (EPG) in 

each host. The prevalence was higher in female M. nigra than in males, possibly 

due to different behavior. The group with a higher number of individuals showed 

higher prevalence of endoparasites. There was no significant difference of the four 

method’s effectiveness, this result indicated that any non-invasive method are still 

effective for periodically checking endoparasites in M. nigra. Overall, this study 

confirmed that the presence and diversity of gastrointestinal endoparasites are 

high enough in M.nigra.  This information can help understand the dynamics of 

intra and inter-species transmission zoonotic potential, and consider conservation 

policies. 

 
 

Keywords: Endangered species, Endoparasite gastrointestinal, Macaca nigra, 

McMaster test, Prevalence 
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